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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 
Dengan mengucap syukur alhamdulillah pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat dapat dilaksanakan dengan baik walaupun ada pengunduran dari jadwal 

dikarenkan wabah pandemi covid 19. Selain itu pelaksanaan ini juga tidak dapat 

dilaksanakan secara tatap muka dikarenakan aturan pemerintah tentang larangan 

berkerumun di ruang publik. Namun demikian kegiatan ini tetap dilaksanakan dengan 

media virtual dring melalui aplikai zoom. 

Ucapan terimakasih kepada LPPM terutama ibu Ketua LPPM , Ibu Prof. Dr. Hj 

Nani Solihati serta Sekertaris LPPM Bapak Dr. Gufron Amirullah M.Pd atas kesempatan 

dan amanah yang diberikan kepada kami ntuk dapat melaksanakan kegiatan Pengabdian 

Masyarakat ini. 

Ucapan terimakasih juga kami sampaikan kepada tim pelaksana teknis terutama 

dari lazismu Kebayoran baru dan Majelis Ekonomi PCM kebayoran baru dengan telah 

terlaksananya kegiatan pengabdian masyarakat ini. Akhirnya semoga kita semua 

memeroleh manfaat dari kegiatan ini. 

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
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RINGKASAN 

 
Jumlah Penduduk Kebayoran Baru, Jakarta Selatan saat ini berkisar 2 

juta jiwa lebih, menepati lahan seluas kurang lebih 306.500 Ha. Secara 

potensial, merupakan perimbangan jumlah yang cukup ideal bagi 

pengembangan bisnis sesuai syariah. Warga Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 

dan orang-orang Kebayoran Baru, Jakarta Selatan yang berada diluar 

Kebayoran Baru, Jakarta Selatan juga di kenal sebagai orang-orang yang 

memiliki kemampuan tinggi untuk menjalankan menjalankan bisnis maupun 

mengembangkan seni budaya, ilmu pengetahuan dan tekhnologi serta aspek 

kehidupan lainnya. Oleh karena itu sosiallisasi dan penyuluhan komunikasi 

bisnis dan pengembangan bisnis itu sangatlah diperlukan. Daerah Kebayoran 

Baru, Jakarta Selatan memiliki masyarakat yang mayoritas beragama Islam dan 

secara sosiologis kultural bersifat egaliter, dalam arti menghormati dan 

menghargai agama, budaya dan suku lain serta sangat merakyat, tidak 

feodallistik, merupakan unsur positif bagi pengembangan mutu insan 

Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Kehadiran lembaga amal usaha 

Muhammadiyah sekaligus didalamnya ada Lazismu kebayoran Baru 

menjadikan pengembangan potensi masyarakat semakin dapat dioptimalkan 

secara baik apalagi bagi kalangan masyarakat menengah kebawah. 

Dengan kondisi tersebut di atas maka masyarakat Kebayoran Baru, 

Jakarta Selatan terutama kelompok usaha binaan lazismu kebayoran baru dapat 

dijadikan rekan bekerjasama dengan pemerintah dalam mencapai kemajua 

Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Masyarakat dengan karakter seperti ini tidak 

akan menyulitkan untuk diajak bekerja keras secara bersama-sama memajukan 

daerahnya dan membela kelompok lain untuk dapat lebih maju. Unit usaha 

perdagangan atau distribusi pun juga berkembang, dari yang bersifat eceran 

atau retail sampai perdagangan menengah dan besar. Jaringan distribusi yang 

dimiliki oleh persyarikatan meliputi pompa bensin sampai toko 

swalayan. Meski mayoritas muslim akan tetapi banyak diantara mereka yang 

belum mengenal bagimana tatacara komunikasi bisnis dan pengembangannya 

sesuai syariah oleh karena itu kami akan mengadakan sosialisasi dan workshop 

mengenai pengembangan bisnis sesuai syariah di lingkungan warga binaan 

lazismu Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. 



1  

BAB 1 PENDAHULUAN 
 

Analisis Situasi 

 
Komunikasi adalah alat bagi manusia untuk berhubungan satu sama lainnya untuk 

memenuhi hajat hidupnya. Komunikasi yang efektif jelas memberikan dampak bagi 

seseorang yang ingin menjalankan usaha bisnis, bahkan terkadang karena faktor 

komunikasilah bisnis itu bisa bergerak dengan baik dan lancar sehingga satu sama lainnya 

saling menguntungkan. Dunia bisnis mestinya dipenuhi dengan tata cara komunikasi yang 

dapat menunjang efektifitas kerja para pedagang dan pengusaha, serta para penjual, bahkan 

terkadang komunikasi yang baik dapat menimbulkan keakraban sehingga pengusaha, 

penjual dan pelanggan bertambah dekat dan akrab sehingga dengan komunikasi bisnis ini 

segala yang diharapkan bisa tercapai. Tentunya komunikasi bisnis harus ditunjang dengan 

etika dan cara agar lebih dapat menghargai satu sama lainnya dan ini ditujukan bagi 

pengembaangan bisnis itu sendiri. 

Dalam melakukan perkerjaan, apapun profesinya, seorang muslim hendaknya 

selalu berharap ridha dari Allah SWT agar harta yang diraih mengandung barakah yang 

bisa digunakan untuk menyempurnakan ibadah. Bertolak dari kapasitas manusia yang 

secara kodrati diciptakan sebagai makhluk yang berketuhanaan (religius), makhaluk 

biologis dan makhuk sosial itulah, maka paling tidak, manusia dalam berkerja harus 

mempunyai tujuan untuk ibadah dengan mencari ridha Allah SWT, dengan tujuan selain 

untuk memenuhi kebutuhan hidup (biologis), untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan 

amal social, serta untuk membangun kemandirian. Dalam konsep Islam apapun tujuan 

pekerjaan ataupun tujuan perusahaan hendaknya selalu niatnya tidak terlepas dari berharap 

ridha dari Allah SWT agar harta yang diraih mengandung keberkahan yang bisa digunakan 

untuk menyempurnakan ibadah. Selain itu bekerja juga bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup (biologis), memenuhi kebutuhan keluarga dan amal sosial, serta untuk 

membangun kemandirian. 
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Kepentingan ibadah untuk meraih mardlatillah menunjukan bahwa Agama Islam 

memberikan pentunjuk kepada manusia ke jalan yang benar (ibadah), yang menuntun 

manusia meraih untuk kebahagiaan hakiki, yaitu kebahagiaan baik di dunia maupun di 

akherat, sehingga manusia sesuai dengan fitrahnya tidak hidup bertujuan untuk 

mengumpulkan harta kekayaan saja, namun diniatkan untuk penghambaan diri kepada 

Allah  SWT,  sebagaimana firmannya yang  berarti  :  Dan Aku  tidak menciptakan  jin dan 

manusia  melainkan  supaya  mereka  mengabdi  kepada-Ku.1   Bekerja  untuk  memenuhi 

kebutuhan hidup berarti manusia sebagai makhluk dua unsur dalam yaitu fisik dan psikis, 

dimana keduanya membutuhkan energi yang seimbang dan proposional agar manusia bisa 

hidup secara sempurna, baik lahir maupun batin. Keseimbangan antara kebutuhan lahir 

batin, dunia dan akherat. 

Dalam Quran disebutkan yang artinya : Dan carilah pada apa yang Telah 

dianugerahkan  Allah  kepadamu  (kebahagiaan)  negeri  akhirat,  dan  janganlah  kamu 

melupakan  bahagianmu  dari  (kenikmatan)  duniawi.2   Bekerja  juga untuk  memenuhi 

kebutuhan keluarga artinya sebagai makhuk sosial, manusia membutuhkan kehadiran 

orang lain, sebagai media untuk saling mencintai dan dicintai, saling membantu dan saling 

mencurahkan isi hati dan lain sebagainya, dengan wadah keluarga seseorang akan 

merasakan aman, tentram, tenang, dan sebagainya. Karena dia akan terpenuhi segala 

kebutuhan biologis dan sosialis. 

Dengan demikian institusi keluarga merupakan kebutuhan manusia secara 

universal. Akan tetapi keluargan juga akan menimbulkan kewajiban dan tanggung jawab 

sebagai konsekuensinya. Seperti suami yang berfungsi dan bertanggung jawab bagi 

keluarga sebagai ditegaskan dalam al-qur’an yang artinya : Dan kewajiban ayah memberi 

makan  dan  pakaian  kepada  para  ibu  dengan  cara  ma’ruf.  Seseorang  tidak  dibebani 

melainkan  menurut  kadar  kesanggupannya.3    Umat  Islam  dalam  perkembangan  dunia 

modern saat ini harus mampu mengakomodir model lembaga perekonomian kontemporer. 
 
 
 

1 (QS. Ad-Dzariyat: 56) 
 

2 (QS. Qashash: 77) 
 

3 (QS. Al-Baqarah: 233) 
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Dalam hal ini umat Islam dapat mengadopsi, memodifikasi, kemudian meligitimasi 

model lembaga itu untuk kemudian diakui sebagai the Legal Forms of the  Islamic 

Business Enterprise. Perkembangan di dunia modern ini jelas akan memberikan 

menimbulkan dampak perubahan oleh karena masih banyaknya umat Islam yang belum 

mengerti soal pengembangan amal usaha bisnis secara demikian ini. 

Adapun masyarakat muslim Kebayoran Baru, Jakarta Selatan memiliki modal 

utama yang dimiliki dan ternyata sangat besar dan berharga, baik pada modal Isani, 

geografi, Sumber Daya Alam, Sumber daya Ekonomi maupun warisan sejarah, yang 

membanggakan. Modal yang besar dan berharga itu memberikan keyakinan dan semangat 

untuk mengembangkan bisnis sesuai syariah di Kebayoran Baru, Jakarta Selatan dan agar 

para pemimpin memimpin para aparat Pemerintah, mempasilitasi sektor swasta dan 

memberdayakan masyarakat luas untuk lebih maju sesuai dengan syariah Islam yang 

banyak dianut oleh masyarakat Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Dengan adanya 

penyuluhan tentang komunikasi bisnis dan pengembangannya yang akan diberikan di 

Kabupaten Kebayoran Baru, Jakarta Selatan Kabupaten maka diharapkan masyarakat 

Kebayoran Baru, Jakarta Selatan menjadi masyrakat yang maju, modern, berjati diri dan 

khususnya paham dalam pelaksanaan bisnis syariah. 

Jumlah Penduduk Kebayoran Baru, Jakarta Selatan saat ini berkisar 2 juta jiwa 

lebih, menepati lahan seluas kurang lebih 306.500 Ha. Secara potensial, merupakan 

perimbangan jumlah yang cukup ideal bagi pengembangan bisnis sesuai syariah. Warga 

Kebayoran Baru, Jakarta Selatan dan orang -orang Kebayoran Baru, Jakarta Selatan yang 

berada diluar Kebayoran Baru, Jakarta Selatan juga di kenal sebagai orang-orang yang 

memiliki kemampuan tinggi untuk menjalankan menjalankan bisnis maupun 

mengembangkan seni budaya, ilmu pengetahuan dan tekhnologi serta aspek kehidupan 

lainnya. 

Oleh karena itu sosiallisasi dan penyuluhan komunikasi bisnis dan pengembangan 

bisnis itu sangatlah diperlukan. Daerah Kebayoran Baru, Jakarta Selatan memiliki 

masyarakat yang mayoritas beragama Islam dan secara sosiologis kultural bersifat egaliter, 

dalam arti menghormati dan menghargai agama, budaya dan suku lain serta sangat 
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merakyat, tidak feodallistik, merupakan unsur positif bagi pengembangan mutu 

insan Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Dengan kondisi tersebut di atas maka masyarakat 

Kebayoran Baru, Jakarta Selatan dapat bekerjasama dengan pemerintah dalam mencapai 

kemajuan Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Masyarakat dengan karakter seperti ini tidak 

akan menulitkan untuk diajak bekerja keras secara bersama-sama memajukan daerahnya 

dan membela kelompok lain untuk dapat lebih maju. Unit usaha perdagangan atau 

distribusi pun juga berkembang, dari yang bersifat eceran atau retail sampai perdagangan 

menengah dan besar. Jaringan distribusi yang dimiliki oleh persyarikatan meliputi pompa 

bensin sampai toko swalayan. Meski mayoritas muslim akan tetapi banyak diantara mereka 

yang belum mengenal bagimana tatacara komunikasi bisnis dan pengembangannya sesuai 

syariah oleh karena itu kami akan mengadakan sosialisasi dan workshop mengenai 

pengembangan bisnis sesuai syariah di lingkungan warga Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. 

Bisnis sebagai salah satu sumber usaha manusia berarti bisnis juga merupakan 

sumber yang objektif bagi penilai prestasi manusia berasaskan segi kelayakan. Oleh yang 

demikian Islam menentukan ukuran dan syarat-syarat kelayakan dan juga syarat-syarat 

kegiatan bagi menentukan suatu pekerjaan atau bisnis itu supaya dapat dinilai prestasi  

kerja atau amal usaha seseorang itu. Dengan cara ini, Islam dapat menyingkirkan perasaan 

pilih kasih dalam menilai prestasi seseorang sama ada segi sosial, ekonomi dan politik. 

Oleh karena itu workshop pengembangan usaha bisnis yang sesuai dengan syariah 

sangatlah penting karena banyak yang belum mengenal amal usaha bisnis yang sesuai 

dengan etika syariah Islamiyah yang mana kita ketahui menurut bahwa masalah bisnis 

mesti diperhatikan umat Islam. 

Berbatasan langsung dengan Kabupaten Tangerang selatan di sebelah utara, Kota 

Depok di sebelah timur, dan Kota Bekasi di sebelah barat, menjadikan Kabupaten 

Kebayoran Baru, Jakarta Selatan sebagai daerah yang cukup strategis dan menjadi salah 

satu tujuan wisatawan yang berkunjung ke DKI Jakarta. Selain produk dodolnya yang 

menjadi incaran wisatawan lokal maupun mancanegara, Kabupaten Kebayoran Baru, 

Jakarta Selatan menyimpan berbagai potensi daerah yang memiliki nilai ekonomi cukup 

tinggi. Sehingga tidak heran bila pertumbuhan UKM di Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 

kini berkembang semakin pesat, dan perekonomiannya pun menunjukan pertumbuhan 
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yang cukup signifikan. Untuk mengetahui seberapa besar potensi daerah yang 

terdapat di Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, mari kita simak bersama beberapa produk 

unggulan yang dihasilkan para pelaku UKM di daerah tersebut. 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan suatu upaya untuk meningkatkan 

kemampuan potensi masyarakat dalam kegiatan ekonomi. Para dosen sebagai bagian dari 

masyarakat idealnya yang menempatkan diri sebagai kaum terpelajar dalam masyarakat, 

memiliki peran yang sangat penting dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat untuk 

mewujudkan suatu masyarakat yang memiliki sistem kelembagaan dalam mewujudkan 

masyarakat yang adil dan makmur dalam ridha Allah SWT. 

Strategi pemberdayaan ekonomi Kebayoran Baru, Jakarta Selatan mencakup upaya 

membangun kesadaran tentang kekuatan ekonomi umat pada tingkat lokal dengan 

pendekatan partisipasi menuju kemandirian, pembentukan, dan pengembangan 

kelembagaan masyarakat di bidang ekonomi, peningkatan kapabilitas anggota selaku 

pengusaha kecil, dan pengembangan sikap, perilaku, dan etika bisnis Islami yang 

membentuk pebisnis Kebayoran Baru, Jakarta Selatan yang penuh gairah dan daya juang 

yang ikhlas dan istiqomah. 

Langkah yang telah dilakukan para dosen dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat di 

Kebayoran Baru, Jakarta Selatan akan berpengaruh terhadap pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. Dengan semakin tingginya sumber daya yang dimiliki maka pemberdayaan 

ekonomi masyarakat akan dapat terus meningkat, tujuan ekonomi adalah terciptanya 

kehidupan sosial ekonomi umat yang berkualitas sebagai benteng atas problem 

kemiskinan, keterbelakangan, dan kebodohan pada masyarakat bawah melalui berbagai 

program yang dikembangkan dunia kampus. Dapat disimpulkan bahwa tujuan ekonomi 

adalah terciptanya kehidupan sosial ekonomi umat yang berkualitas sebagai benteng atas 

problem kemiskinan, keterbelakangan, dan kebodohan pada masyarakat bawah melalui 

berbagai program yang dikembangkan Dosen Uhamka. Berdasarkan permasalahan diatas 

jelas bahwa masyarakat muslim khususnya anggota masyrakat Kebayoran Baru, Jakarta 

Selatan Jawa Barart membutuhkan arahan, pemahaman yang lebih jauh mengenai 

komunikasi dan pengembangan bisnis sesuai syariah ataupun peluang bisnis yang 

mendalam lagi guna menunjang ekonomi anggota masyarakat agar lebih sejahtera. 
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Permasalahan Mitra 

 
Dari uraian tersebut diatas ada beberapa permasalahan pokok yang menyebabkan 

diperlukannya penyuluhan komunikasi dan pengembangan bisnis sesuai syariah, yaitu: 

1. Masih banyaknya anggota masyarakat khususnya masyarakat Kebayoran Baru, 

Jakarta Selatan yang belum mengenal cara komunikasi bisnis 

2. Masih banyaknya masyarakat muslim khususnya masyarakat Kebayoran Baru, 

Jakarta Selatan yang belum memahami arti bisnis sesuai syariah 

3. Masih banyaknya anggota masyarakat khususnya yang belum mengenal cara 

mengembangkan bisnis sesuai syariah 
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BAB II  SOLUSI YANG DITAWARKAN 

 
 

Solusi 

Permasalahan yang ada pada mitra dapat diselesaikan dengan berapa kegiatan. 

Kegiatan yang akan dilaksanakan yaitu penyuluhan dan sosialisasi komunikasi bisnis dan 

pengembangan bisnis kepada masyarakat luas khususnya anggota masyrakat Gartu, lebih 

khusus lagi yaitu perlu diadakan acara khusus yang memberikan pemahaman kepada 

masyarakat muslim Kebayoran Baru, Jakarta Selatan mengenai pengembangan bisnis 

syariah di lingkungan masyarakat Kebayoran Baru, Jakarta Selatan berupa Pokok – Pokok 

Komunikasi Bisnis Untuk Penjualan Efektif : Memilih bidang bisnis yang efektif untuk 

UKM, Membangun authority (penyampai informasi), Membangun grup (penerima 

informasi), Membangun konten (informasi). Hal lainnya adalah bagaimana masyarakat 

memahami : Pentingnya Komunikasi ; Mempengaruhi penilaian orang terhadap kita dan 

berujung pada citra dan keberhasilan ; Mempengaruhi pemahaman pesan yang 

disampaikan 

Target Luaran 

 
Berdasarkan uraian diatas maka tujuan dan manfaat penyuluhan komunikasi bisnis 

dan pengembangan bisnis syariah yang diselenggarakan oleh Uhamka ini adalah: 

1. Memberikan penjelasan yang lebih dalam tentang komunikasi bisnis syariah 

yang seuai syariah dan dipublikasikan dalam media cetak/online 

2. Bagi para praktisi khususnya pengusaha dan pedagang tentunya mendapat 

informasi tentang peluang-peluang bisnis syariah yang dapat dikembangkan 

lebih jauh lagi 

3. Bagi UHAMKA selaku universitas yang berada dibawah payung Muhamadiyah, 

ini merupakan bentuk pengabdian dan pemberdayaan masyarakat untuk 

menambah kepedulian kampus atas kemajuan para anggota masyarakat. 



 

BAB III  METODE PELAKSANAAN 

 
Pengabdian Masyarakat ini akan dilaksanakan di UMKM Binaan LazisMU 

Kebayoran Baru Jakarta Selatan dan sasarannya adalah U M K M B i n a a n 

Laz isMU . Waktu pengabdian akan dilakukan pada bulan Mei 2020. Metode 

pelaksanaan pengabdian ini adalah dengan ceramah, diskusi serta forum dialogis yang 

dilakukan secara daring melalui aplikasi virtual zoom meeting. 

 

 

 
Adapun prosesnya meliputi kegiatan pembukaan dan dilanjutkan sesi materi yang 

juga untuk memperkuat dan meriahnya kegiatan ini juga diundang pengusaha muda yang 

juga praktisi usaha yang sudah sukses, untuk menambah bobot pelatihan ini 

 
 

WAKTU ACARA NARA SUMBER/ PETUGAS 

08.00 - 09.50 Pendaftaran peserta Panitia pelaksana 

 
Pembukaan acara Panitia pelaksana 

 
Sambutan PCM 

 
Sambutan tokoh masyarakat mitra Ketua MEK 

09.50 - 11.45 Pemaparan materi I Dr. H. Syaiful Rohim, M.Si 

11.45 - 13.00 Isoma Panitia 

13.00 - 16.00 Materi II Pajar TP 

16.30- 17.00 Evaluasi dan tanya jawab Panitia dan pembicara 

 
Acara penutupan Panitia pelaksana 

Pelaporan ke LPPM Ketua dan Tim 
8 
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BAB IV KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

4.1 Kelayakan Perguruan Tinggi 

 

LPPM UHAMKA terus melakukan upaya-upaya perbaikan mutu guna mewujudkan 

renstra, diantaranya (1) peningkatan kualitas dan kuantitas hasil pengabdian dan 

pemberdayaan kepada masyarakat; (2) peningkatan kualitas standar isi pengabdian; (3) 

peningkatan kualitas standar proses pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat; (4) 

peningkatan hasil standar penilaian pengabdian kepada masyarakat; (5) peningkatan hasil 

standar pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat; (6) peningkatan standar kelengkapan 

dan kualitas sarana/prasarana pengabdian kepada masyarakat; (7) peningkatan kualitas 

standar pengelolaan pengabdian kepada masyarakat; (8) peningkatan volume pendanaan 

dan pembiayaan pengabdian kepada masyarakat; dan (9) peningkatan budaya akademik 

melalui publikasi hasil kegiatan pengabdian,pemberdayaan pada masyarakat. 

Starategi pencapaian Renstra diterjemahkan dengan membuat keunggulan meliputi 

bidang (1) Pendidikan karakter dan kearifan lokal, (2) Sains dan teknolodi ramah 

lingkungan terbarukan dan terintegrasi, (3) Pengamalan nilai-nilai Al Islam dan 

Kemuhammadiyahan untuk kualitas hidup berkemajuan bagi masyarakat dan, (4) Kajian 

Sosial humaniora, ekonomi dalam pengembangan ilmu dan perdamaian sebagai jawaban 

atas permasalahan yang ada di masyarakat. 

Anggaran yang disediakan Universitas setiap tahunnya terus mengalami peningkatan 

hal ini dimaksudkan untuk membiayai seluruh aktifitas pengabdian masyarakat yang 

dilakukan oleh dosen. Pada tahun 2016–2017, biaya yang disediakan sebanyak 

Rp1.579.500.000,- untuk membiayai 135 proposal. Pada tahun 2017-2018, pendanaan 

LPPM kembali mengalami peningkatan, seiring dengan animo melakukan pengabdian 

masyarakat semakin baik. Jumlah dana yang disediakan tahun 2017-2018 sebesar 

Rp2.340.081.000,- untuk membiayai 216 proposal. Sedangkan, anggaran tahun 2018-2019 

sedang diusulkan anggaran baru sebesar Rp3.469.828.326,- untuk kegiatan-kegiatan yang 

mendukung peningkatan kualitas dan kuantitas kegiatan pemberdayaan dan pengabdian 
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masyarakat. Seiring kualitas dan kuantitas yang terus meningkat, usulan-usulan 

kegiatan pengabdian yang didanai pihak eksternal juga terus meningkat dari tahun ke 

tahun, 

diantaranya dari pemprov DKI Jakarta, beberapa DPRD Kabupaten/kota, dan DRPM 

Kemenristekdikti. Lebih dari itu, luaran-luaran hasil pengabdian juga semakin variatif 

dalam bentuk publikasi, HKI, ataupun sumber IPTEK. 

 

4.2. Kualifikasi Tim Pelaksana 

Dalam proses pemilihan Tim Pelaksana Pengabdian Masyarakat ini, dipilih 

berdasarkan keahlian yang dimiliki oleh masing-masing Tim Pelaksana. Ketua maupun 

anggota memiliki pengalaman langsung dalam menggunakan komunikasi bisnis. Dan 

sudah diterapkan ketika proses pemasaran beberapa produk-produk bisnis di  koperasi 

KDK UHAMKA. 

 

 

Oleh karena itu, dalam melaksanakan pengabdian masyakat ini, Tim Pelaksana 

merupakan Tim yang solid dan mampu bekerjasama secara maksimal untuk membuat 

pelatihan ini memperoleh hasil yang maksimal. Pembagian tugas yang merata akan 

dilakukan oleh seluruh Tim Pelaksana mulai dari observasi langsung berupa wawancara 

untuk memperoleh permasalahan mitra sampai evaluasi untuk memperbaiki Pengabdian 

Masyarakat ini dikemudian hari 
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BAB V HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 
Adapun hasil dari kegiatan ini adalah pemerlehan pemahaman peserta melalui 

penyuluhan ataupun berupa pemberian materi-materi yang berkenaan tentang komunikasi 

bisnis dan pengembangan bisnis syariah dan peluang bisnis. Hal lainnya misalnya ada 

beberapa faktor yang menyebabkan wirausaha gagal dalam menjalankan usaha barunya: 

Tidak kompeten dalam manajerial, Gagal dalam perencanaan, Lokasi yang kurang 

memadai, kurangnya pengawasan peralatan, sikap yang kurang sungguh-sungguh dalam 

berusaha, ketidakmampuan dalam melakukan peralihan/transisi kewirausahaan. 

Setelah selesai sosialisasi ini anggota masyarakat di lingkungan masyarakat 

Kebayoran Baru, Jakarta Selatan diharapkan mampu memahami tentang komunikasi dan 

pengembangan bisnis syariah dengan memberikan peluang peluang bisnis yang dapat 

meningkatkan taraf hidup dan perekonomian anggota masyrakat muslim Kebayoran Baru, 

Jakarta Selatan. Selain itu terbentuknya komunitas dan kelompok masyarakat usahawan 

yang melaknakan pengembangan bisnis syariah. Adapun luaran yang terlaksana adalah 

pemberitaan di media online serta disebarluaskan melalui youtube sehingga pelaksanaan 

ini akan lebih dirasakan manfaatnya oleh masyarakat umum yang lebih luas. 

Hal yang juga sangat substansi untuk diketahui adalah mengembangkan komunikasi 

yang efektif melalui pengembangan : 

1). Trust Bila seseorang punya perasaan bahwa dirinya tidak akan dirugikan, tidak akan dikhianati, 

maka orang itu pasti akan lebih mudah membuka dirinya. Bila maksud dan tujuan sudah jelas, 

harapan sudah dinyatakan, maka sikap percaya akan tumbuh. 

2). Keterbukaan Dan Kejujuran Tidak menyembunyikan motif yang terpendam 

3). Empati yakni Menganggap orang lain sebagai persona 

4).  Kesamaan, Tidak mempertegas perbedaan. Komunikasi tidak melihat perbedaan walaupun 

status berbeda. Penghargaan dan rasa hormat terhadap perbedaan pandangan dan keyakinan 

5).  Suportif/Respect, yakni Penyampaian pesan, perasaan dan persepsi tanpa menilai atau 

mengencam kelemahan dan kekurangannya. 6). Profesional, Kesediaan untuk meninjau kembali 

pendapat sendiri. 
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Masyarakat juga diberikan wawasan Konsep – Konsep Dasar Kewirausahaan, seperti 

Melakukan survey pasar, Membentuk manajemen organisasi, Merencanakan produksi dan 

distribusi produk, Menentukan Harga Pulang Pokok dan BEP, Merencanakan strategi bisnis, 

Merintis usaha baru dan pengembangannya, Membuat packaging produk, Pemasaran produk, 

Tahap - tahap Kewirausahaan. Tahap Memulai meliputi membuka usaha baru, melakukan akuisisi, 

dan melakukan franchising.Tahap ini juga memilih jenis usaha yang akan dilakukan apakah di 

bidang pertanian, industri, atau jasa. Sedangkan tahap Melaksanakan Usaha meliputi kegiatan: 

Merancang pembiayaan sesuai kemampuan., Dalam memproduksi barang, harus menentukan 

jumlah SDM yang dibutuhkan. Serta memilah SDM yang handal dalam bidangnya. 

Selain hal tersebut dia atas kegaiatan ini pun diliput oleh media online GODEPOK.COM 

dan WWW.KORANMU.COM adapun link nya sebgai berikut: (https://godepok.com/tingkatkan- 

semangat-pelaku-usaha-ditengah-pandemi-lppm-uhamka-dan-lazismu-berikan-penyuluhan/) dan 

(https://www.koranmu.com/2020/05/penyuluhan-komunikasi-dan-pengembangan.html). Selain itu 

juga telah dipublikasi dalam laman Youtube juga Artikel yang akan dipublikasikan dalam jurnal 

ilmiah Solma atau jurnal ilmiahyang terkreditasi yang saat ini masih berupa draft artikel. 

 

http://www.koranmu.com/
http://www.koranmu.com/2020/05/penyuluhan-komunikasi-dan-pengembangan.html)
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 
Berdasarkan pemaparan tersebut diatas bahwa program pengembangan bisnis usaha 

berlndaskan prinsip syariah belum dapa dilaksanakan masyarakat dikarenakan kurangnya 

pemahaman dan wawasan bisnis syariah. Selain wawasan pemasaran dengan 

mengkomunikasi produk kepada masyarakat terhambat oleh kemampuan literasi dan 

kemampuan operasioalisasi teknologi informasi. Oleh karena itu sedapat mungkin 

masyarakkat memeroleh kesempatan pembinaan dan pemberian pemahaman terhadap 

pelaksanaan metode bisnis dan aplikasi terutama yang didasarkan ajaran islam yang kaffah. 

Agar memeroleh keberkahan dan terhindar dari perilaku riba. 

Saran 

 
Dari kegiatan pengabdian ini pun disarankan kepada seluruh masyarakat yang ingin 

melaksanakan bisnis syaraiah serta mengaplikasikan teknologi informasi untuk menjawab 

tantangan saat ini dimana kecepatan mendistribusikan informasi sangat lah penting. Juga 

terutama ciri dan sifat watak seorang, dapat kita identifikasi sikap seorang wirausahawan 

yang dapat diangkat dari kegiatannya sehari-hari, seperti: disiplin, komitmen tinggi, jujur, 

kreatif dan inovatif, mandiri dan realistis 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 
Lampiran 1 Realisasi Anggara Kegiatan 

 

 

 

No Kompone 
Biaya yang 

diusulkan 

 

1 

Honorarium untuk pelaksana, 
petugaslaboratorium, 
pengumpul data, pengolah data, penganalisis data, 
honor 

operator, dan honor pembuatsistem (maksimum 

30% 
dan dibayarkan sesuai 

 

3.000.000 

 

 
2 

Pembelianbahan habis pakai untuk pembelian 
ATK, 
fotocopy, surat menyurat, penyusunan laporan, 
cetak, 

penjilidan, publikasi, pulsa, internet, langganan jurnal, 

bahan pembuatan alat bagi mitra 

 

 
500.000 

 
 

3 

Perjalanan untuk survei/sampling data, 
sosialisasi/ 

pelatihan/pendampingan/evaluasi, Seminar/ Workshop 

akomodasi-konsumsi, perdiem/ lumpsum, transport. 

 
 

2.000.000 

 
4 

Sewa untuk peralatan/mesin/ruang 
laboratorium, 
kendaraan, kebun percobaan, peralatan 
penunjang pengabdian lainnya 

 
1.500.000 

 Total 7.000.000 



16  

Lampiran 2. Materi Kegiatan 

 

 

 

WAKTU ACARA NARA SUMBER/ PETUGAS 

08.00 - 09.50 Pendaftaran peserta Panitia pelaksana 

 
Pembukaan acara Panitia pelaksana 

 
Sambutan PCM 

 
Sambutan tokoh masyarakat mitra Ketua MEK (M.Supendi, M.Pd) 

09.50 - 11.45 Pemaparan materi I Dr. H. Syaiful Rohim, M.Si 

11.45 - 13.00 Isoma Panitia 

13.00 - 16.00 Materi II Pengusaha Muda (Pajar TP) 

16.30- 17.00 Evaluasi dan tanya jawab Panitia dan pembicara 

 
Acara penutupan Panitia pelaksana 

Pelaporan ke LPPM Ketua dan Tim 

Lampiran 3 Biodata TIM 
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Lampiran 3. Luaran Bukti Media Massa online 

 

 

Media online GODEPOK.COM dan WWW.KORANMU.COM adapun link nya sebgai 

berikut: (https://godepok.com/tingkatkan-semangat-pelaku-usaha-ditengah-pandemi-lppm-uhamka- 

dan-lazismu-berikan-penyuluhan/) dan (https://www.koranmu.com/2020/05/penyuluhan- 

komunikasi-dan-pengembangan.html). 

http://www.koranmu.com/
http://www.koranmu.com/2020/05/penyuluhan-
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LAMPIRAN 4. POTO KEGIATAN 
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Lampiran 5 DAFTAR PESERTA KEGIATAN 

 
1. dr. Roem (Rs Taman Puring) 

2. Mulyadi (Majelis Dikdasmen) 

3. A. Said Matondang (Majelis Dikdasmen) 

4. Triningsih (Lazsimu) 

5. Saumi (lazismu) 

6. M. Supendi (MEK) 

7. M. Satibi (MEK 

8. Indra (Limau Charity) 

9. Syifa (Limau Charity) 

10. Bambang (Limau Charity) 

11. Irfan Al Karim (Majelis Tabligh) 

12. Suwoko (Penggerak UMKM Binaan) 

13. Putri (UMKM Binaan) 

14. Gilang Kurniwan (Grab online/UMKM Binaan) 

15. (Pajar TP) Praktisi Wirausahawan (UMKM Binaan) 

16. Syaiful Rohim (LPPM) 

17. Isman Kurniawan (UMKM Bnaan) 

18. Nabilah Rosita (UMKM Bnaan) 

19. Nurhakim (UMKM Bnaan) 

20. Raisya Berliananda (UMKM Bnaan) 

21. Naimah (UMKM Bnaan) 












